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Awalnya pendidikan untuk anak usia dini diselenggarakan tanpa terprogram, 
terutama dalam keluarga, dan tanpa didasari sekarang semakin dibutuhkan pengetahuan 
yang memadai tentang bagaimana anak bertumbuh, berkembang, dan belajar. Keadaan itu 
masih saja terjadi terhadap penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di negara kita, 
meskipun hasil penelitian telah menunjukan betapa pentingnya pemberian stimulasi 
semenjak anak usia dini untuk mengoptimalkan perkembangannya setelah dewasa. 
Teori pendidikan pada Anak Usia Dini akan memberikan kontribusi seorang guru 
dalam menyikapi tumbuh kembang anak. Selain itu guru akan mengerti dan memahami 
bagaimana cara memberikan perlakukan pada Anaka Usia Dini. Kemudian dengan 
memahami itu semua maka khususnya di lapangan bagaimana guru akan memberikan 
aktivitas di lanpangan tentunya akan melihan bagaimana teori pendidikan mengajarkan 
semua itu. Aktivitas di lapangan merupakan rangkaian kegiatan pengembangan aktivitas 
jasmani anak khususnya keterampilan motorik. 
 
Kata Kunci: teori pendidikan, anak usia dini, pengembangan motorik 
 
ABSTRACT 
Originally early childhood education to be held without programmed, especially in the 
family, and not based now increasingly required adequate knowledge about how children 
grow, develop and learn. The situation was still happening on the implementation of early 
childhood education in our country, even though research has shown how important 
provision since early childhood stimulation to optimize its development as an adult. 
Theories on Early Childhood Education will contribute a teacher in addressing the 
development of the child. In addition, teachers will know and understand how to give 
treatment at an Early Age Anaka. Then, with the understanding that all of it, especially in 
the field of how the teacher will provide activities in lanpangan melihan how the course 
will teach all the educational theory. Activities in the field is a series of activities to 
develop children's physical activity, especially motor skills. 
 









A. PENDAHULUAN  
Tujuan pendidikan nasional 
Indonesia di dalam ketetapan MPR No. 
IV hasil sidang umum tahun 1999-2004 
pada poin satu adalah untuk 
mengembangkan sumber daya manusia 
sedini mungkin secara terarah, terpadu, 
dan menyeluruh melalui berbagai upaya 
proaktif dan reaktif oleh seluruh 
komponen bangsa agar generasi muda 
dapat berkembang secara optimal disertai 
denagn hak dukungan dan lindungan 
sesuai dengan potensinya. Pada poin dua, 
arah kebijakan pendidikan nasional 
adalah meningkatkan kemampuan 
akademik dan profesional serta dapat 
meningkatkan kesejahteraan tenaga 
kependidikan mampu berfungsi secara 
optimal terutama dalam meningkatkan 
pendidikan watak dan budi pekerti agar 
dapat menumbuhkan wibawa lembaga 
tenaga kependidikan. Pendidikan jasmani 
sebagai salah satu komponen pendidikan 
yang wajib diajarkan di sekolah memiliki 
peran yang sangat strategis untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan di atas. 
Pendidikan jasmani tidak hanya 
berdampak positif pada pertumbuhan 
fisik anak, melainkan juga perkembangan 
mental, intelektual, emosional, dan 
sosialnya.  
Pengajaran yang baik di lakukan 
dalam pendidikan jasmani lebih dari 
sekedar mengembangkan keterampilan 
berolahraga, pengajaran yang baik 
tersebut melibatkan aspek-aspek yang 
berhubungan dengan apa yang 
sebenarnya dipelajari oleh siswa melalui 
partisipasinya, apakah neuromuskuler, 
intelektual, emosional. Pendidikan 
jasmani pada hakikatnya adalah proses 
pendidikan dimana terjadi interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungannya yang 
dikelola melalui aktivitas jasmani secara 
sistematik menuju pembentukan manusia 
seutuhnya (Mutohir, 2007: 7). 
Pembelajaran merupakan suatu proses 
yang sangat kompleks, peran guru tidak 
hanya sebagai penyampai informasi 
kepada siswa tetapi bagaimana guru 
memberi rangsangan, bimbingan, 
pengarahan, dan dorongan kepada siswa 
agar terjadi proses belajar.  
Tujuan pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah mempunyai 
tingkatan, mulai dari tujuan ideal sampai 
tujuan khusus yamg kongkret dan dapat 
diukur, tujuan yang terukur ini harus 
dapat dicapai pada tinghkat kelas. Bloom 
yang terkenal dengan tujuan 
pembelajarannya membagi tujuan 
pembelajaran ke dalam tiga domain 
yakni, kognitif, afektif, dan psikomotorik 
(Winkel, 1989: 1490).  
Awalnya pendidikan untuk anak 
usia dini diselenggarakan tanpa 
terprogram, terutama dalam keluarga, dan 
tanpa didasari sekarang semakin 
dibutuhkan pengetahuan yang memadai 
tentang bagaimana anak bertumbuh, 
berkembang, dan belajar. Keadaan itu 
masih saja terjadi terhadap 
penyelenggaraan pendidikan anak usia 
dini di negara kita, meskipun hasil 
penelitian telah menunjukan betapa 
pentingnya pemberian stimulasi semenjak 
anak usia dini untuk mengoptimalkan 
perkembangannya setelah dewasa. 
Sekarang kesadaran tentang pentingnya 
pendidikan anak usia dini telah muncul, 
pendidikan anak usia dini lebih 
dipandang sebagai sesuatu yang esensial 
untuk mengoptimalkan perkembangan 
anak. Dengan kesadaran terhadap 
pentingnya perkembangan anak dan 
pentingnya pelayanan perkembangan 
anak, muncul pulalah minat untuk 
pempelajari tentang perkembangan dan 
pandangan-pandangan pada ahli tentang 
perkembangan anak. Mempelajari 




bagaimana anak berkembang, anak 
belajar, dan membicarakan konsep-
konsep bagaimana memperlakukan dan 
bagaimana membelajarkan anak 
merupakan persoalan filsafat pendidikan 
anak. Pemikiran-pemikiran para ahli yang 
membicarakan atau membahas 
bagaimana anak berkembang, anak 
belajar dan pelayanan yang harus 
diterima agar anak usia dini memperoleh 
pelayanan yang sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhannya. 
Pembahasan pemikiran-pemikiran para 
ahli tentang pendidikan anak merupakan 
filsafat tentang pendidikan anak usia dini. 
Selanjutnya, pemikiran-pemikiran filsafat 
para ahli akan melahirkan konsep-konsep 
penting tentang pendidikan anak usia 
dini. 
Beberapa teori yang mendasari 
pelaksanaan pendidikan anak usia dini 
antara lain:  
1. Howard Gardner (1943)  
Teori Howard Gardner muncul 
dalam jaman kita hidup sekarang ini. Ia 
mengatakan bahwa pada hakekatnya 
setiap anak adalah anak yang cerdas. 
Kecerdasan bukan hanya dipandang dari 
factor IQ saja, tetapi juga ada kecerdasan-
kecerdasan lain yang akan mengantarkan 
anak pada kesuksesan.  
Macam-macam kecerdasan menurut 
Gardner adalah :  
a. mengelola kata-kata.  
b. Kecerdasan logika : kecerdasan dalam 
bidang angka dan alasan logis.  
c. Kecerdasan musik : kecerdasan dalam 
bidang musik.  
d. Kecerdasan gerak (kinestetik) : 
kecerdasan dalam mengolah anggota 
tubuh.  
e. Kecerdasan gambar (spasial): 
kecerdasan anak dalam permainan 
garis, warna, dan ruang.  
f. Kecerdasan diri (intrapersonal): 
kecerdasan dalam bidang pengenalan 
terhadap diri sendiri.  
g. Kecerdasan bergaul (interpersonal): 
kecerdasan dalam membina 
hubungan dengan orang lain.  
h. Kecerdasan bahasa : kecerdasan anak 
dalam  
i. Kecerdasan alami (naturalist): 
kecerdasan yang berhubungan 
dengan alam.  
j. Kecerdasan rohani (spiritual): 
kecerdasan mengolah rohani.  
Jadi, Gardner memandang bahwa 
setiap anak memiliki peluang untuk 
belajar dengan gaya masing-msing 
anak.  
2. John Bowlby (1907 – 1990).  
John Bowlby terkenal sebagai 
salah seorang pelopor teori Ethologi. Dia 
lahir di London. Dia merupakan seorang 
guru di Proggessive Schools for Children, 
yang memberi perawatan medis dan 
latihan psiko-analitik. Teori Bowlby yang 
tekenal adalah tentang teori attachment. 
Dia mengemukakan perkembangan 
attachment bayi. Attachment yang 
dimaksud adalah keteraturan, 
kesenangan, keinginan untuk melekat 
terhadap orang-orang yang diakrabi. 
Salah satu attachment bayi adalah 
menangis ketika ditinggalkan 
pengasuhnya dan tersenyum ketika 
pengasuhnya datang atau memberi 
makan.  
Menurut Bowlby meskipun 
respon sosial bayi pada awalnya tanpa 
diskrimisasi. Anak yang kehilangan 
kesempatan untuk memperoleh hubungan 
sosial dengan orang lain akan 
mempengaruhi perkembangan sosial 
anak. Bila anak kehilangan kesempatan 
untuk megembangkan hubungan anak 




dengan lingkugan sosial selama periode 
bayi, maka mungkin hubungan sosial 
anak akan menjadi menyimpang seletah 
dewasa. Bayi yang kehilangan kontak 
yang memuaskan dengan manusia lain 
mereka akan kesulitan untuk 
mengembangkan tingah laku sosial yang 
sesuai. Ada dua ketekunan pada usia dini 
yaitu „separate enciety” dan stager 
anciety”. anak-anak yang sering 
ditinggal, petama anak akan menangis 
dan menolak semua bentuk pengasuhan, 
berkembang melalui periode despair; 
menjadi quiet, menarik diri dan pasif.. 
Pengasuh hendaknya memiliki pola yang 
tidak berbeda dengan orangtuanya. 
Orangtua harus memberikan perhatian, 
kasih sayang dan perasaan aman pada 
bayi agar anak berkembang dengan baik.  
3. Jean Piaget (1907 – 1980)  
Piaget merumuskan tahap 
perkembangan intelektual anak dalam 
3 tahap yaitu ; (a) tahap sensori 
motorik (usia 0 – 2 tahun). Pada tahap 
ini anak berpikir adalah memahami 
diri dan lingkungannya melalui 
kesan-kesan sensori dan gerakan-
gerakan motoriknya. Pikiran anak 
berkembang dengan pesat, berpikir 
anak belum sistematis, sering 
meloncat-loncat dari satu ide ke ide 
lain, dan belum logis, salah satu 
simbul yang digunakan adalah 
bahasa, sehingga bahasa anak 
berkemang dengan pesat, Mereka 
mulai mengunakan simbol ketika 
mereka menggunakan objek atau 
tindakan untuk menggambarkan 
sesuatu benda yang hilang (Ginsburg 
dan Opper, dalam Crain, 1992).  
Anak berpikir melalui kesan-
kesan yang diterima sensorinya, seperti 
melalui melihat, mendengar, meraba, 
mencium, mengecap, membau dan 
melalui gerakan-gerakan yang dilakukan. 
Untuk mengembangkan berpikir anak 
dalam periode berpikir sensori motorik 
adalah memberikan stimulasi melalui 
sensori-sensori anak. Misalnya untuk 
mengembangkan berpikir anak melalui 
indera penglihatan adalah 
memperlihatkan kepada bayi berbagai 
warna, berbagai bentuk, berbagai 
pola/ukuran, benda yang bergerak dan 
memberikan kebebasan untuk bergerak, 
menjangkau, memanipulasi benda, dll.; 
(b) Tahap preoperational konkret (usia 2 
– 6 tahun). Pada usia ini anak menurut 
Piaget sudah mulai berpikir secara mental 
meskipun belum sempurna. Pada usia ini 
hayalan masih mendominasi pikiran anak, 
anak sering menghayalkan sesuatu 
sebagaimana kenyataan. Ciri utama 
berfikir anak usia dini adalah berpikir 
egosentris, kemampuan merekam tinggi, 
rasa ingin tahu tinggi, sering melakukan 
dusta hayal, animistik, anak sudah dapat 
menggunakan simbol-simbol sedehana 
untuk menyatakan perasaan dan 
pikirannya.  
Ide-ide Piaget ini memiliki 
implikasi dalam pendidikan anak usia 
dini, khususnya dalam pengembangan 
berpikir anak usia dini. Pertama, 
menekankan bahwa anak adalah individu 
yang mampu membangun 
pengalamannya sendiri, oleh karena itu 
proses pendampingan harus berorientasi 
pada anak, melalui proses eksplorasi, 
intervensi dan membangun pengalaman 
anak sendiri melalui aktivitas bebas. 
Pendidikan anak usia dini diharapkan 
tidak memperbaiki pengalaman anak, 
tetapi menyediakan lingkungan, 
pengalaman dan material belajar yang 
diminati dan menantang anak untuk 
melakukan eksplorasi pengalaman anak 
dan menyelesaikan masalah secara 
mandiri. Pentingnya penekanan 
pemberian kesempatan pengajaran yang 





perkembangan anak. Menurut Piaget 
belajar untuk anak harus melalui proses 
aktif menemukan dan harus sesuai 
dengan tahap perkembangan anak. 
Pendidikan dimulai melalui anak belajar 
melalui pengetahuan langsung dan 
interkasi social. 
4. Lev Vigotsky (1896 – 1934)  
Vigotsky adalah seorang ahli 
perkembangan berkebangsaan Rusia. 
Teorinya disebut dengan teori belajar 
sosial. Vigotsky mengemukakan bahwa 
perkembangan manusia melalui interaksi 
sosial yang memegang peranan penting 
dalam perkembangan kognitif anak. 
Menurtut Vigotsky anak belajar melalui 
dua tahapan yaitu interkasi dengan orang 
lain, orang tua, saudara, teman sebaya, 
guru dan belajar secara individual melalui 
mengintegrasikan segala sesuatu yang 
dipelajari dari orang lain dalam struktur 
kognitifnya. Vigotsky mengemukakan 
tiga perlengkapan manusia yaitu tools of 
the minds, zone of proximal development 
dan scoffolding.Tools adalah alat untuk 
membantu mempermudah kerja, seperti 
pahat, mesin potong, gergaji, pisau, mesin 
pangkas, adalah alat yang memudahkan 
kerja fisik manusia.  
Menurut Vigotsky kerja mental 
juga akan lebih mudah jika ada alat 
pendukungnya yang ia sebut sebagai tools 
of the minds yang berfungsi untuk 
mempermudah anak memahami suatu 
fenomena, memecahkan masalah, 
mengingat, dan untuk berfikir. Misalnya, 
kelereng, buah-buahan, lidi, biji-bijian 
adalah sejenis alat yang dapat membantu 
anak memahami konsep bilangan. 
Melalui alat ini akan dapat 
menghubungkan benda dengan bahasa 
simbolik, seperti konsep bilangan satu, 
dua, tiga, empat, lima, dan enam. Konsep 
zone of proximal development adalah 
suatu konsep tetang hubungan antara 
belajar dengan perkembangan anak. 
Istilah zone menggambarkan bahwa 
perkembangan merupakan suatu daerah 
atau medan.  
Perluasan suatu medan 
perkembangan ditentukan oleh bantuan 
orang yang lebih ahli yang disebut 
scaffolding. Scaffolling adalah bantuan 
yang diperoleh anak dari seseorang yang 
lebih mampu, lebih mengetahui, dan lebih 
terampil dalam ZPD untuk membantu 
anak agar memperoleh hasil belajar yang 
lebih tinggi (Brunner dan Ross, 1976). 
Bentuk bantuan misalnya menyediakan 
objek, menunjukan bagian objek, 
mnggunakan gambar, menunjukan cara 
menggunakan sesuatu atau memberikan 
alat bantu pengukuran. Teori belajar 
Vigotsky memiliki empat prinsip umum 
yaitu: (a) anak mengkonstruksi 
pengetahuan akan lebih mudah bila 
tersedia tools of minds yang lebih kaya 
dan bervariasi, (b) belajar terjadi dalam 
kontek sosial. Oleh karena itu, untuk 
membantu mengoptimalkan 
perkembangan anak, dia harus dilibatkan 
sebanyak mungkin dalam interaksi sosial 
dengan sebaya, guru, orang tua dan orang 
dewasa lainnya, (c) belajar 
mempengaruhi perkembangan mental, 
dan (d) bahasa memegang peranan 
penting dalam membantu perkembangan 
mental anak. Oleh karena itu, untuk 
mengoptimalkan perkembangan berpikir 
anak, pengembangan bahasa atau literasi 
anak harus pula dioptimalkan melalui 
melibatkan anak dalam aktivitas literasi 
di rumah, di lembaga PAUD dan di 
masyarakat.  
 Vigotsky menyakini bahwa anak 
memiliki kemampuan secara aktif 
membagun pengetahuan melalui interaksi 
sosial di lingkungannya. Kontek sosial 




mempengaruhi perkembangan berpikir, 
sikap dan tingkah laku anak. Kontek 
sosial adalah meliputi seluruh lingkungan 
dimana anak tinggal yang secara 
langsung atau pun tidak langsung 
dipengaruhi oleh sistem budaya yang 
berlaku dalam masyarakat dimana anak 
hidup. Vogotsky mengemukakan tiga 
konteks sosial yaitu (a) interaktif, orang 
lain atau teman sebaya yang sedang 
melakukan interaksi dengan anak, (b) 
tingkat struktural yaitu konteks sosial 
yang memiliki struktur seperti anggota 
keluarga, lembaga PAUD, dan 
masyarakat sekitar, dan (c) tingkat 
struktur sosial yang meliputi keseluruhan  
berbagai hasil kreasi anggota masyarakat.  
 
B. PEMBAHASAN 
1. Filosofi Pendidikan Anak Usia Dini  
a. Dasar Pemikiran  
Manusia merupakan makhluk 
Tuhan yang paling tinggi derajatnya, 
paling unik, penuh dinamika dalam 
perkembangannnya dan memiliki potensi 
untuk mengembangkan dirinya yang 
dianugerahkan kepadanya bila 
mendapatkan layanan yang sesuai. 
Sebagai manusia, semenjak berusia dini 
mereka telah dibekali dengan berbagai 
potensi-potensi yang perlu dikembangkan 
agar kelak dapat menjalankan fungsi dan 
perannya sebagai manusia secara efektif 
dan produktif dalam menjalami 
kehidupan sehari-hari. Begitu pentingnya 
peran anak, para ahli pendidikan anak 
telah berusaha mencari jawaban yang 
akurat tentang anak.  
Pertanyaan yang mendasar untuk 
menemukan jawaban yang akurat tentang 
anak adalah pertanyaan yang mencari 
kebenaran hakiki tentang anak. 
Pertanyaan yang mendasar terhadap 
hakikat anak dan pendidikan anak pada 
dasarnya merupakan upaya menemukan 
jawaban yang kebenaran tentang anak. 
Usaha untuk menemukan kebenaran 
tentang anak meruapakan usaha 
menemukan filsafat yang benar tantang 
anak. Sebelum membahas filsafat 
pendidikan anak usia dini, akan dibahas 
tentang pengertian filsafat pendidikan.  
Bernadib (1987) mengemukan 
bahwa filsafat pendidikan adalah ilmu 
yang pada hakikatnya mencari jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan dalam 
lapangan pendidikan. Bersifat filosofis, 
dengan sendirinya filsafat pendidikan 
pada hakikatnya adalah penerapan suatu 
analisis filosofis terhadap lapangan 
pendidikan. Yahya Qohar (1983) 
mengatakan filsafat pendidikan adalah 
filsafat yang bergerak dalam lapangan 
pendidikan. Menurut Ozmon & Craver 
(1995) filsafat pendidikan dipandang 
sebagai aplikasi ide-ide filsafat terhadap 
masalah-masalah pendidikan. Al-
Syaibany (1979) mengemukakan bahwa 
filsafat pendidikan adalah pelaksanaan 
pandangan filsafat dan kaidah-kaidah 
filsafat dalam bidang pendidikan.  
Berdasarkan pengertian filsafat 
pendidikan di atas, maka filsafat 
pendidikan anak usia dini pada 
hakikatnya adalah penerapan pandangan-
pandangan filsafat dalam pendidikan 
anak usia dini. Dalam arti lain, filsafat 
pendidikan anak usia dini adalah 
pengaplikasian analisis-analisis atau 
kajian-kajian filsafat dalam 
penyelenggaraan pendidikan anak usia 
dini baik menyangkut kurikulum, aspek 
pendidikan, tujuan pendidikan, objek 
pendidikan, pendekatan, model 
pembelajaran, proses asemen dalam 
pendidikan anak usia dini. 
b. Tujuan Pemikiran Filosofis  
Filsafat pedidikan anak usia dini 
bertujuan untuk membantu merumuskan 
peran proses penyelenggaraan pendidikan 




untuk anak usia dini di dalam masyarakat, 
menafsirkan peran peran pendidikan, dan 
pengarahkan peran tersebut untuk 
merealiasikan tujuan dalam mengabdi 
kepada masyarakat baik untuk masa 
sekarang maupun untuk masa yang akan 
datang. Filsafat pendidikan anak usia dini 
dibutuhkan untuk mengungkap dan 
mengkaji realitas yang sedang terjadi di 
tengah-tengah proses pendidikan anak 
usia dini. Sebaiknya praktik pendidikan 
yang tidak berlandaskan filasafat 
pendidikan yang benar akan menjadikan 
pendidikan tanpa arah yang jelas, tujuan 
pendidikan yang tidak relevan dengan 
sifat, kebutuhan dan perkembangan anak, 
malah dapat memberikan perlakukan 
yang salah terhadap anak.  
c. Filosofi Yang Berpegaruh Pada 
Pendidikan Anak Usia Dini  
Pandangan orang tentang anak 
berbeda-beda sesuai dengan pengetahuan, 
pengalaman dan proses budaya yang 
berlaku dalam suatu masyarakat. 
Padangan seseorang tentang anak 
mempengaruhi perlakukan pendidikan 
terhadap anak itu sendiri. Para ahli telah 
memberikan perhatian yang serius 
terhadap anak usia dini dan 
pendidikannya. Mereka berasal dari 
berbagai budaya dan suku bangsa dan 
latar belakang disiplin ilmu. Sebagai 
akibat perbedaan latar belakang, mereka 
pun mengkaji dan melihat secara berbeda 
pula tentang anak usia dini dan 
pendidikan yang sesuai. Ada pandangan 
para ahli yang mengakui bahwa anak 
lahir sudah dibekali dengan potensi-
potensi positif, anak memiliki kekuatan-
kekutan positif untuk mengembangkan 
dirinya. Pandangan ini lebih melihat 
pendidikan terhadap anak sebagai upaya 
untuk mengembangkan potensi 
bawaannya. Padangan ahli yang 
menganggap anak adalah lahir tergantung 
dan tanpa potensi dan membutuhkan 
orang lain untuk menentukan arah 
perkembangannya. Anak perlu diajar dan 
dilatih suapaya dapat hidup dan 
menghidupi dirinya. Para ahli lain 
melihat anak berkembang dipegnauhi 
oleh potensi bawaannya dan 
membutuhkan interaksi dinamis dengan 
orang dewasa untuk mengoptimalkan 
potensi bawaannya. Padangan yang 
mengakui bahwa anak makhluk yang 
dibekali potensi untuk mengembangkan 
diri merupakan pandangan humanistik, 
yaitu padangan yang mengakui anak 
sebagai makhluk yang dibekali potensi 
untuk berbuat baik, mempertahankan dan 
mengembangkan dirinya. Padangan yang 
melihat anak sebagai individu yang 
tergantung dan tidak membawa apa-apa 
merupakan padangan behavioristik, yaitu 
anak adalah hasil pengaruh lingkungan 
dan berkembang tergantung pada 
lingkungannya. Bila lingkungan yang 
memelihara anak dengan baik, maka 
baiklah perkembangannya. Sebaliknya, 
bila anak berada pada lingkungan belajar 
yang jelek, maka akan kurang optimallah 
perkembangkannya. Padangan lain 
mengemukakan bahwa anak memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan diri 
dan akan lebih baik perkembangannya 
melalui proses interakasi dengan 
lingkugnan sosialnya. Padangan ini 
disebut padangan konstruktif terhadap 
anak. 
 
C. IMPLIKASINYA DALAM 
PELAKSANAAN PAUD  
1. Berkaitan dengan anak  
Anak akan belajar dengan 
baik ketika mereka menggunakan 
sensorinya.  
Anak yang senang 
mengerjakan dan mengeksplorasi 
alat-alat main yang diberikan 




kepadanya akan cenderung mendapat 
hasil pembelajaran yang lebih banyak 
dibandingkan anak yang diam dan 
selalu menerima segala sesuatunya. 
Semua hal yang dipelajari melalui alat 
sensorinya akan tersimpan baik dalam 
ingatan jangka pendek maupun 
ingatan jangka panjang.  
Semua anak dapat dididik.  
Semua anak terlahir dengan 
potensi bawaan masing-masing, 
karenanya semua anak juga dapat 
dididik sesuai potensi tersebut tanpa 
pengecualian. Setiap anak memiliki 
kesempatan untuk belajar dari 
lingkungannya dan dari orang dewasa 
yang ada di sekelilingnya.  
a. Setiap anak harus dioptimalkan 
potensinya.  
Potensi yang dimiliki anak 
berbeda satu sama lain, sehingga 
membutuhkan pembelajaran yang 
berbeda pula. Pembelajaran yang 
diberikan harus mampu 
mengoptimalkan potensi yang ada agar 
dapat dimanfaatkan sebagai 
keterampilan hidupnya.  
b. Pendidikan harus dimulai sejak 
dini.  
Usia dini merupakan usia emas dimana 
anak dengan mudah menyerap segala 
informasi yang diterima melalui semua 
inderanya. Dengan pemikiran tersebut, 
maka pendidikan harus dimulai sedini 
mungkin bahkan ketika anak masih 
dalam kandungan, karena otak anak 
telah berkembang sejak usia 
kandungan empat bulan.  
c. Anak tidak dapat dipaksa belajar 
jika belum siap belajar.  
Pembelajaran akan mudah 
dilaksanakan jika anak telah berada 
pada tahap kematangan dan siap 
belajar. Anak yang belum siap belajar 
tidak akan mampu menyerap konsep 
yang diajarkan dengan baik. Kesiapan 
belajar ini berbeda antara satu anak 
dengan anak lainnya, walaupun dalam 
rentang usia yang sama.  
d. Mempersiapkan anak bagi 
perkembangan selanjutnya dalam 
belajar.  
Pembelajaran anak usia dini dapat 
dijadikan sebagai wahana 
mempersiapkan anak untuk menjalani 
tahap perkembangan selanjutnya. Apa 
yang dipelajari anak di usia dini 
diharapkan dapat dmanfaatkan bagi 
pembelajaran di tahap lanjut.  
e. Kegiatan pembelajaran harus 
menarik dan bermakna  
Ciri khas yang menonjol dalam 
pembelajaran anak usia dini adalah 
pembelajaran yang menarik dan 
bermakna. Anak akan berminat 
menjalani pembelajaran jika kegiatan 
dibuat semenarik mungkin sehingga 
anak senang belajar. Ketika itu, secara 
otomatis pembelajaran yang dilakukan 
menjadi bermakna.  
f. Interaksi sosial dengan guru dan 
kelompok usia penting bagi 
perkembangannya  
Anak tidak akan mampu 
melakukan aktivitas sosial jika tidak 
pernah ada kesempatan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain 
ataupun anak sesusianya. Bermain 
dapat dijadikan sarana untuk belajar 
interaksi dengan orang lain.  
1. Berkaitan dengan guru  
a. Guru harus menyayangi dan 
menghargai semua anak.  
Kompetensi dasar yang harus 
dimiliki seorang guru adalah rasa 
sayang dan menghargai anak. 
Membimbing dengan sayang akan 
membuat anak nyaman ketika 
belajar. Anak butuh dihargai 
seperti orang dewasa, karenanya 




jika guru mampu menghargai 
setiap anak, maka anak akan 
senang melakukan aktivitas yang 
diharapkan muncul.  
b. Guru harus memiliki dedikasi 
untuk mengajar secara profesional  
Guru harus dijadikan sebagai 
profesi dan memiliki dedikasi 
tinggi untuk mengabdi bagi 
pendidikan anak usia dini. Sikap 
profesionalisme ini akan sangat 
bermanfaat bagi kemajuan PAUD 
karena guru memiliki kreativitas 
bagi pengembangan program.  
c. Pengajaran yang baik harus 
berdasarkan teori, filosofi, tujuan 
dan sasaran  
Guru tidak dapat mengembangkan 
program pembelajaran anak usia 
dini tanpa dasar yang melandasi. 
Program yang disusun sebaiknya 
berdasarkan teori, filosofi, tujuan 
dan sasaran. Rumusan rencana 
kegiatan ini dapat dijadikan acuan 
ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  
d. Mengajar anak menggunakan 
materi sebenarnya  
Anak usia dini secara garis 
besarnya berada pada tahap 
pembelajaran konkret. Guru 
mengajar sebaiknya menggunakan 
materi yang sebenarnya sehingga 
pembelajaran yang terjadi tidak 
bersifat abstrak.  
e. Pengajaran dimulai dari 
yang konkret sampai abstrak  
Penggunaan materi konkret akan 
sangat membantu anak memahami 
materi pembelajaran. Pembelajaran 
anak usia dini akan lebih bermakna 
jika dimulai dari pembelajaran 
konkret ke pembelajaran yang 
abstrak.  
f. Observasi penting guna 
mengetahui proses belajar anak  
Guru harus selalu melakukan 
observasi individual anak agar 
mengetahui perkembangan anak 
dalam proses pembelajaran. 
Hasilnya dapat digunakan untuk 
menentukan langkah tindak lanjut 
pembelajaran, apakah harus di 
ulang atau berlanjut ke materi 
selanjutnya.  
g. Pengajaran harus berpusat 
pada anak bukan berpusat pada 
guru  
Pembelajaran yang dibuat harus 
memperhatikan minat, bakat dan 
kebutuhan anak. Semua 
perencanaan dibuat dengan 
berpusat pada anak sebagai 
acuannya, bukan pada harapan 
guru. 
  
2. Berkaitan dengan orangtua  
a. Keluarga merupakan lembaga 
yang paling penting dalam 
pendidikan dan 
pengembangan anak  
Pendidikan anak 
dimulai dari lingkungan terdekat dalam 
hal ini adalah keluarga. Keluarga 
mempunyai peran yang sangat besar 
bagi pengembangan anak baik perilaku 
maupun keterampilan hidup. Keluarga 
merupakan lembaga terpenting, karena 
anak lahir dalam lingkungan tersebut 
dan sebagian besar waktunya 
dihabiskan bersama keluarga.  
b. Orang tua adalah pendidik utama 
bagi anak  
Model pertama kali yang dilihat oleh 
anak adalah orang tuanya, karenanya 
orang tua merupakan pendidik utama. 
Apa yang dilakukan anak sebagian 
besar merupakan perilaku imitasi orang 
tuanya. 





2. PERKEMBANGAN JASMANI 
ANAK PAUD 
Anak prasekolah adalah mereka 
yang berusia antara 3 – 6 tahun 
(Soemiarti patmonodewo, 1995 : 16). 
Sedangkan Kurikulum dan Hasil Belajar 
Anak Usia Dini (KHB PAUD, 2002) 
mengelompokkan anak prasekolah 
adalah anak yang berusia 4 – 6 tahun. Di 
Indonesia, pada umumnya anak 
prasekolah mengikuti program tempat 
penitipan anak (3 bulan - 5 tahun) dan 
kelompok bermain (usia 3 tahun), 
sedangkan   ada usia 4 – 6 tahun 
biasanya mengikuti program taman 
kanak-kanak (Soemiarti Patmonodewo, 
1995 : 16). Piaget seorang ahli 
perkembangan kognitif mengungkapkan 
bahwa anak prasekolah berada pada 
tahap praoperasional (Soemiarti 
Patmonodewo,  995 : 17). Anak 
prasekolah (3 – 6 tahun) mempunyai 
proporsi tubuh, berat, panjang badan dan 
keterampilan yang mereka miliki 
berbeda dengan anak usia bayi. 
Pada anak prasekolah telah nampak 
otot-otot tubuh yang berkembang dan 
memungkinkan bagi mereka melakukan 
berbagai keterampilan (Soemiarti 
Patmonodewo, 1995 : 22). Melalui 
pengamatan perkembangan jasmani, 
pertumbuhan bersifat cephalo-caudal 
(mulai dari kepala menuju bagian ekor) 
dan proximo-distal (mulai dari bagian 
tengah ke arah tepi tubuh). Gerakan anak 
prasekolah lebih terkendali dan 
terorganisasi dalam pola-pola. Seperti 
menegakkan tubuh dalam posisi berdiri, 
tangan dapat terjuntai secara santai, dan 
mampu melangkahkan kaki dengan 
menggerakkan tungkai dan kaki.  
Gerakan otot kasar lebih 
dahulu berkembang sebelum gerakan 
otot halus. Pengendalian otot kepala 
dan lengan lebih dahulu berkembang 
dari pengendalian otot kaki, dan 
mampu mengendalikan otot lengan 
terlebih dahulu baru kemudian otot 
tangan. Anak prasekolah mempunyai 
keterampilan motorik kasar dan halus 
yang pesat kemajuannya. 
Keterampilan motorik kasar adalah 
koordinasi sebagian otot tubuh 
misalnya melompat, main jungkat-
jungkit, dan berlari. Sedangkan 
keterampilan motorik halus 
misalnya, kegiatan membalik 
halaman buku, menggunakan gunting 
dan menggabungkan kepingan 
apabila bermain puzzle (Soemiarti 
Patmonodewo, 1995 : 23). Sehingga 
anak prasekolah telah memiliki 
keterampilan yang lebih baik, mereka 
mampu melambungkan bola, 
melompat dengan satu kaki, telah 
mampu menaiki tangga dengan kaki 
berganti-ganti, mampu melompat 
dengan mengangkat dua kaki 
sekaligus dan belajar melompat tali.  
 
 
3. Pelaksanaan Pendidikan Jasmani 
Prasekolah 
Proses pembelajaran pada 
pendidikan prasekolah mempunyai 
karateristik tertentu. Pendekatan 
pembelajaran pada pendidikan 
prasekolah seperti tercantum dalam 
Kurikulum dan Hasil Belajar 
Pendidikan Anak Usia Dini (KHB 
PAUD, 2002) bahwa pembelajaran 
pendidikan prasekolah harus 
berorientasi pada kebutuhan anak, 
belajar sambil bermain, kreatif dan 
inovatif, lingkungan yang kondusif, 
tema, mengembangkan keterampilan 
hidup (life skill), menggunakan 
pembelajaran terpadu, dan yang 




terpenting adalah pembelajaran harus 
berorientasi pada prinsip-prinsip 
perkembangan anak. Penilaian yang 
dilakukan pada pendidikan 
prasekolah dengan cara pengamatan, 
pencatatan anekdot, dan portofolio. 
Pada pendidikan prasekolah 
pembelajaran dilakukan dengan 
pendekatan terpadu (Tematik). 
Konsekuensi yang ada adalah semua 
kompetensi harus mengacu pada 
tema pembelajaran pada saat 
berlangsung. Tema yang diangkat 
sebaiknya dapat mengakomodasi 
semua kompetensi yang ada, dan 
berprinsip harus sesuai dengan minat 
dan kebutuhan anak. Pembelajaran 
tematik memang mempunyai 
kelebihan tersendiri karena dalam 
suatu pembelajaran semua aspek 
yang ada dalam diri anak terlibat. 
Contohnya bila anak belajar di luar 
ruangan mereka belajar segalanya. 
Bila anak pergi ke suatu kolam ikan, 
sekaligus anak akan belajar bahasa 
dengan bertambahnya perbendaharan 
kata, keterampilan jasmaninya 
bertambah karena anak mendapat 
kesempatan berjalan di pematang 
sawah dalam perjalanan ke kolam 
ikan, anak juga belajar membedakan 
dan mengelompokkan jenis ikan. 
Pendekatan pembelajaran ini 
memudahkan anak untuk menyadari 
lingkungannya, karena anak akan 
mengembangkan suatu konsep 
melalui asosiasi yang diperoleh dari 
pengalaman.  
Pendidikan prasekolah 
menganut dua waktu proses 
pembelajaran, yaitu: setengah hari 
(half day) dan sehari penuh (full 
day). Aktivitas jasmani yang akan 
dilakukan anak dapat direncanakan 
sesuai dengan pendidikan prasekolah 
itu menjalani kegiatan belajarnya. 
Pada prinsipnya seluruh kegiatan 
pembelajaran pada pendidikan 
prasekolah merupakan aktivitas 
jasmani. Aktivitas jasmani yang 
dipilih dan sesuai dengan kebutuhan 
anak yang merupakan pendidikan 
jasmani prasekolah. Sehingga 
pendidikan jasmani perlu diatur dan 
direncanakan dalam jadwal kegiatan. 
Proses pembelajaran yang 
berlangsung tidak akan terpisah 
dengan metode pembelajaran itu 
sendiri. Metode itu sendiri menurut 
Moeslichatoen (1999 : 7) merupakan 
bagian dari strategi kegiatan.  
Metode dipilih berdasarkan 
strategi kegiatan yang sudah dipilih 
dan diterapkan. Metode merupakan 
cara, yang dalam bekerjanya 
merupakan alat untuk mencapai 
tujuan kegiatan. Kegiatan disini 
adalah kegiatan pembelajaran, 
sehingga metode itu diperlukan agar 
tujuan pembelajaran yang gariskan 
dapat tercapai. Dalam proses 
pembelajaran di pendidikan 
prasekolah, seperti: taman kanak-
kanak, ada berbagai metode 
pembelajaran yang dapat mencapai 
tujuan pembelajaran di pendidikan 
prasekolah. Guru dalam hal ini harus 
mempunyai alas an yang kuat kenapa 
suatu metode digunakan pada 
pendidikan prasekolah. Setidaknya 
ada enam faktor yang mempengaruhi 
dalam pemilihan metode yaitu 
karakteristik tujuan kegiatan, 
karakteristik anak yang diajar, 
kegiatan di dalam atau di luar 
ruangan, keterampilan yang hendak 
dikembangkan melalui berbagai 
kegiatan, tema yang dipilih dalam 
kegiatan tersebut, dan pola kegiatan 




itu sendiri Moeslichatoen (1999 : 
12).  
Pengembangan jasmani anak 
melalui pendidikan jasmani 
prasekolah perlu mempergunakan 
metode yang menjamin anak dapat 
bergerak aktif tanpa mengalami 
cedera. Oleh karena itu guru harus 
menciptakan proses pembelajaran 
yang aman dan menantang anak. 
Pengembangan jasmani dalam 
keterampilan motorik anak 
memerlukan latihan-latihan dan anak 
harus memiliki keterampilan dasar 
terlebih dahulu sebelum mampu 
memadukannya dengan kegiatan 
motorik yang lebih kompleks. 
Sehingga metode yang digunakan 
adalah metode kegiatan yang dapat 
memacu semua kegiatan motorik 
yang perlu dikembangkan anak. 
Metode-metode pembelajaran yang 
sering digunakan pada pendidikan 
prasekolah sesuai dengan 
karakteristik anak usia prasekolah 
adalah bermain, karyawisata, 
bercakap-cakap, bercerita, 
demonstrasi, proyek, dan pemberian 
tugas. Metode-metode tersebut dapat 
digunakan pada proses pembelajaran 
pendidikan jasmani dengan tujuan 
untuk mengembangkan jasmani dan 
keterampilan motorik anak. Metode 
bermain merupakan metode yang 
tidak asing lagi bagi pendidikan 
jasmani terutama untuk proses 
pembelajaran di sekolah dasar. 
Metode bermain juga bisa sangat 
cocok untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani 
prasekolah.  
Bermain merupakan pekerjaan 
masa anak-anak dan cermin 
pertumbuhan anak (Moeslichatoen, 
1999 : 24). Kegiatan bermain dalam 
proses pembelajaran pendidikan 
jasmani prasekolah merupakan syarat 
mutlak, karena bagi anak prasekolah 
belajar adalah bermain dan bermain 
adalah belajar. Guru secara kreatif 
harus merancang kegiatan bermain 
untuk pengembangan jasmani dan 
keterampilan motorik anak baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. Hal 
ini dikarenakan agar anak tidak bosan, 
tidak nyaman dan tertekan (Mayke S. 
Tedjasaputra, 2003 : 39). Lebih lanjut 
Mayke S. Tedjasaputra (2003 : 55-62) 
menyebutkan bahwa macam-macam 
kegiatan bermain aktif adalah bermain 
bebas dan spontan, bermain kontruktif, 
bermain khayal/bermain peran, 
bermain mengumpulkan benda-benda 
(collecting), bermain melakukan 
penjelajahan (eksplorasi), dan 
permainan (games) dan olahraga 
(sport). Hubungannya dengan 
pembelajaran pendidikan jasmani kita 
bisa menggunakan semua bentuk 
bermain tersebut, tetapi permainan dan 
olahraga akan lebih banyak bermanfaat 
bagi pengembangan jasmani anak dan 
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